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ABSTRAK

Lia Fitriya Nengsih, 2016. “Dampak Pernikahan Dini Terhadap Kehidupan Sosial
Ekonomi Keluarga di Desa Cisaat Kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon”.
Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam. Fakultas Ushuluddin Adab Dakwah. Institut
Agama Islam Syekh Nurjati Cirebon dibawah bimbingan Ibu Rosita Tandos, M.A &
DR. Sitti Faoziyah M.Ag

Pernikahan adalah suatu ikatan bathin antara seorang wanita sebagai suami isteri
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. Sebelum menikah harus memperhatikan 2 hal, yaitu
kesiapan fisik dan kesiapan mental. Kesiapan fisik bisa dilihat dari kemampuan
ekonomi, dan kesiapan mental dilihat dari faktor usia. Bagaimana jika pernikahan
dilakukan sebelum usia 20 tahun (pernikahan dini) oleh masyarakat Desa Cisaat.

Prinsip orang tua pada jaman ganepo atau jaman primitif adalah jika anak
perempuan sudah baligh maka secepatnya menikah. Jika laki-laki, apabila sudah mampu
bekerja maka tidak ada tujuan lain, kecuali mencari wanita untuk dipinangnya. Kondisi
yang demikian membuat masyarakat Desa Cisaat melakukan pernikahan dini.
Penjajahan Belanda selama 300 tahun, membuat masyarakat terbiasa dipecundangi oleh
pemerintahan kolonial yang jelas-jelas membuat penindasan mental membuat orang-
orang Indonesia menjadi terpuruk. Ini yang membuat tradisi dan kebudayaan Desa
Cisaat mengalami keterbelakangan, keterbelakangan mental, keterbelakangan
pendidikan dan juga keterbelakangan cara pandang. Keterbelakangan ini menjadikan
ketertinggalan, 15 tahun lebih tertinggal dari negara Arab, 300 tahun tertinggal dari
bangsa Belanda.hal ini menorehkan luka dalam wujud berkehidupan apa adanya. Sikap
orangtua tidak memperdulikan masa depan anak untuk jenjang yang lebih baik. Karena
itu, jika anak sudah menginjak baligh, maka secepatnya menikah. Ada juga faktor
pernikahan dini di Desa Cisaat yang lebih ngetrend yaitu hamil diluar nikah. Untuk itu
penulis ingin mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi pernikahan dini dan
bagaimana dampak terhadap pernikahan dini.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Dengan
informan 10 remaja yang menikah dini. Pengumpulan data dilakukan dengan metode,
wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam menganalisis data digunakan tiga alur
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor pendorong pernikahan dini di
Desa Cisaat adalah faktor ekonomi,budaya dan hamil sebelum nikah. Namun yang
paling dominan adalah faktor ekonomi, karena Jika laki-laki, apabila sudah mampu
bekerja maka tidak ada tujuan lain, kecuali mencari wanita untuk dipinangnya.

Dampakdari pernikahan dini yang mereka lakukan adalah ekonomi, kesehatan
dan kekerasan dalam rumah tangga. Mereka sering kekurangan dalam ekonomi, untuk
perempuan yang melakukan pernikahan dini rawan untuk dibuahi, mengalami tekanan
karena tingkah laku suami yang semena-mena.

Kata Kunci : Pernikahan Dini, Faktor-Faktor Pendorong , dan Dampak
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Beberapa abad yang telah berlalu hingga zaman pencerahan, pernikahan
telah menjadi ritus formal yang mengesankan peradaban pada adat dan tradisi
yang berbeda-beda. Dari satu daerah dan daerah yang lain, terlihat budaya dalam
pelaksanaan pernikahan, dan itu menjadi tradisi yang telah turun-temurun.
Kejadian tradisi pernikahan nampaknya bukan hanya di Indonesia saja, terbukti di
negara Jepang misalnya; penerapan tradisi yang begitu kuat menerapkan pada
simbol kesuburan pada seorang wanita, secara spektakular dilangsungkan dengan
upacara pernikahan untuk sebuah langkah ritus sakralitas subyektif sebagai
penyampaian seremonial pernikahan. Dengan dilanjutkan pada acara penaburan
bunga, atau penaburan kertas dan dipimpin oleh pendeta Shinto atau Kanushi,
dengan pengajaran agama kunonya. Hal ini sebagai prospek ke depan dalam
jenjang pernikahan yang ditandai dengan kesuburan untuk dapat berketurunan
pada benih yang akan ditanam kemudian. Ternyata di dalam suasana peradaban
nenek moyang dengan peradaban sekarang, ada beberapa persamaan tradisi
pernikahan yang sampai saat ini masih eksis, yakni penggunaan “janur dan pisang
yang ditancapkan di depan pintu pelaminan” hal ini sebuah makna mitos bersifat
sugestisitas pada ajaran kejawen yang masih dipakai pada kebanyakan masyarakat
pedesaan khususnya di Jawa Tengah. Timbulnya suatu tradisi dan budaya ini,
semata-mata karena peradaban jaman nenek moyang kita yang telah mengukir
dengan berbagai isyarat-isyarat yang mempunyai makna mitos corrydoor, karena
dipercaya dapat memberikan kebahagiaan sang pengantin untuk jenjang
selanjutnya. Pasca dimulainya kehidupan baru dari masa lajang menuju
pelaminan, merupakan memori sejarah yang tidak akan pernah terlupakan dari dua
sejoli yang ingin memasuki pintu rumah tangga. Untuk itu, memori sejarah yang
sangat memiliki arti mendalam jangan dijadikan sebagai peristiwa yang kemudian
tidak terulang yang kebeberapa kalinya, karena makna ritus dalam aura
pernikahan sudah tidak memiliki arti yang berkesan seperti sebelumnya. Hal ini

dapat kita hindari, melalui beberapa konsep persiapan-persiapan yang matang

1
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pada kedua calon pengantin, persiapan fisik, persiapan mental, dan persiapan
materi-tiga persiapan yang akan menjadi power di saat keduanya sudah memasuki
segmen rumah tangga yang bahagia dan sejahtera. (Dlori, 2005: 73-76)

Pola pikir jaman primitif dengan jaman yang sudah berkembang jelas
berbeda, hal ini dibuktikan dengan sebuah paradoks perkawinan antara pilihan
orangtua dan pilihan sendiri, paksaan orangtua dengan kemauan sendiri,
pernikahan dini yang dipaksakan atau pernikahan dini karena kecelakaan. Namun
prinsip orangtua pada jaman ganepo atau jaman primitif sangat menghendaki jika
anak perempuan sudah baligh maka tidak ada kata lain kecuali untuk secepatnya
menikah. Adapun jika laki-laki, apabila sudah mampu bekerja maka tidak ada
tujuan lain, kecuali mencari wanita untuk dipinangnya. Kondisi yang demikian,
dilatarbelakangi oleh keberadaan jaman yang masih tertinggal, maka konsep
pemikirannya pun tidak begitu mengarah pada jenjang kehidupan masa depan
yang lebih baik. Tradisi yang berkembang di masa abad ke 18 menunjukan,
keprimitifan pola pikir yang sangat tidak memadai, segalanya serba terbatas,
dengan ditunjang sistim pemerintahan yang masih spekulatif, sehingga membuat
masyarakat kurang bisa menikmati kebebasan kemerdekaan yang diproklamirkan
oleh Bung Karno dan Bung Hatta. Apalagi penjajahan Belanda yang sudah
memakan waktu 300 tahun, membuat masyarakat terbiasa dipecundangi oleh
pemerintahan kolonial yang jelas-jelas membuat penindasan mental yang cukup
membuat orang-orang Indonesia menjadi terpuruk. Pola pemikiran yang terbantai
sebagai salah satu imbas tentang kemajuan mental yang terpenggak. Ini yang
membuat tradisi dan kebudayaan orang-orang jaman dahulu mengalami
keterbelakangan, keterbelakangan mental, keterbelakangan pendidikan dan juga
keterbelakangan cara pandang. Keterbelakangan ini menjadikan ketertinggalan, 15
tahun lebih tertinggal dari Negara Arab, 300 tahun tertinggal dari bangsa Belanda
atau pun beberapa tahun tertinggal dari negara-negara lain. (Dlori, 2005: 76-78)

Kondisi jaman nenek moyang dengan jaman sekarang memang sangatlah
berbeda, dimana pada masa penjajahan kolonial Belanda, sedikit banyaknya telah
menorehkan kondisi gerliyawan atau keterpaksaan, semua kehidupan dipasung

baik kreatifitas, pendidikan, mentalitas maupun argeditasi kemampuan, semuanya
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sengaja dicetak dengan mentalitas sami’naa waata 'na. Keadaan yang demikian,
nampaknya sangat mengakar untuk periode-periode selanjutnya, sampai pada
kehidupan orangtua Kita, yang kebanyakan masih mengikuti tradisi-tradisi jaman
nenek moyang. Dengan demikian, apabila proses pernikahan dijalani dengan
segmen pernikahan dini atau pernikahan yang terkesan terburu-buru, hal yang
demikian sangatlah lumrah dan wajar. Pendidikan yang seharusnya sebagai
jenjang masa depan, mentalitas yang seharusnya sebagai langkah persiapan dan
kreatifitas yang seharusnya sebagai landasan kemajuan logika semuanya di
pasung dan sengaja diberi peluang untuk dapat memperbaiki ketertinggalannya.
Akal pikiran sudah bukan sebagai sumber dari pengetahuan, tetapi power tenaga
yang selalu dimanfaatkan untuk kepentingan pemerintah pada waktu penjajahan
tersebut. (Dlori, 2005: 82)

Perlu kita garis bawahi bahwa pernikahan adalah suatu ikatan yang
menunjukan hubungan antara pribadi dengan pribadi yang lain. Ikatan pernikahan
terjadi karena ada kecocokan pribadi, psikologi, rasio, dan fisik antara orang-
orang terkait. Dalam hal ini, hukum tidak bisa menjamin melalui perintah apapun.
Bila pasangan mempelai merasa hidup tenteram dan bahagia, maka mereka bisa
tidak selalu menuruti aturan-aturan yang ada dalam pernikahan. Oleh sebab itu,
hubungan pernikahan ini merupakan upaya penyatuan antar pribadi dan antar
individu yang jelas berbeda tabiatnya. Dengan kata lain, masing-masing mempelai
tentunya mempunyai cara dan metode yang tepat dan cocok untuk mempersatukan
satu sama lain. Untuk itu, target pernikahan agar dapat mencapai kelayakan,
sangat membutuhkan waktu sesuai dengan umur yang menginjak dewasa. Agar
mereka dapat menemui kemudahan dalam mempersiapkan segala hal yang
berkaitan dengan pernikahan. (Dlori,2005:7-9).

Dalam Undang-Undang Pernikahan No 1 tahun 1974 seperti yang
tercantum pada bab 1 pasal 7 ayat 1 menerangkan bahwa pernikahan hanya di
izinkan jika pria sudah mencapai 19 tahun dan wanita mencapai 16 tahun. Namun
kebijakan pemerintah dalam menentukan batas pernikahan ini masih mengalami
perubahan. Sedangkan menurut pendapat dari Badan Kependudukan dan

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) batas usia pernikahan untuk perempuan
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adalah 21 tahun dan untuk laki-laki adalah 25 tahun, agar pasangan yang menikah
benar-benar telah matang lahir dan batin dan mencegah angka pernikahan dini,
karena pernikahan dini merupakan masalah serius yang melahirkan aneka
persoalan lanjut, seperti kematian ibu dan bayi, keterputusan pendidikan dan
pertambahan  kemiskinan. Menurut Kamka walaupun Undang-Undang
Perkawinan mengatakan perempuan umur 16 tahun dan laki-laki umur 19 tahun
sudah boleh menikah, tetapi sebaiknya sabar dulu sampai kita berumur lebih
dewasa, paling tidak tunggu sampai umur 20 tahun. Artinya Kita sudah siap lahir
batin untuk menjalankan kehidupan reproduksi kita. (Kamka, 2008:2)

Usia pernikahan pertama terutama bagi perempuan menjadi gambaran perubahan
sosial ekonomi yang terjadi dalam masyarakat. Pergeseran ini tidak hanya berpengaruh
terhadap potensi kelahiran tetapi juga terkait dengan peran dalam pembangunan bidang
pendidikan dan ekonomi. Dengan berbagai dampak dan risiko yang ditimbulkan dari usia
pernikahan pertama terutama yang terlalu muda maka kebijakan untuk pendewasaan usia
pernikahan sangat penting untuk dilakukan. Pendewasaan usia pernikahan agar calon
pasangan suami dan istri dapat merencanakan keluarga tidak hanya untuk aspek fisik
tetapi juga mental dan emosional. Faktor sosial ekonomi adalah salah satu faktor yang
menentukan usia perkawinan pertama. Pada negara-negara maju telah terjadi pergeseran
sosial terhadap institusi pernikahan sehingga mengakibatkan menikah menjadi pilihan
hidup pribadi individu. Hal ini tentu saja berbeda dengan kondisi yang terjadi pada
negara-negara yang masih berkembang dimana dalam pandangan sosial intitusi
pernikahan dipandang sebagai intitusi yang sakral dan menjadi kebutuhan sosial
masyarakat. Demikian juga dengan perubahan struktur ekonomi yang membawa dampak
bagi perekonomian suatu negara telah merubah keputusan-keputusan yang berkaitan
dengan siklus hidup manusia (Laporan BKKBN : 1993).

Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh remaja muda (usia
16-20 tahun) secara mental belum siap membina rumah tangga, berhubung kedua-
duanya masih dalam masa transisi, dimana ego masih dijadikan landasan dalam
mengambil keputusan (Farug, 2007: 123-124)

WHO (dalam Sarwono, 2002) mendefinisikan remaja lebih bersifat
konseptual, ada tiga kriteria yaitu biologis, psikologik dan sosial ekonomi, dengan
batasan usia antara 10-20 tahun, yang secara lengkap definisi tersebut berbunyi

sebagai berikut
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a. Individu berkembang dari saat pertama kali menunjukan tanda-tanda
seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual

b. Individu mengalami perkembangan psikologik dan pola identifikasi dari
kanak-kanak menjadi dewasa

c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada
keadaan yang relatif lebih mandiri.

Monks (1999) sendiri memberikan batasan usia masa remaja adalah masa
diantara 12-21 tahun dengan perincian 12-15 tahun masa remaja awal, 15-18
tahun masa remaja pertengahan, dan 18-21 tahun masa remaja akhir. Senada
dengan pendapat Suryabrata (1981) membagi masa remaja menjadi tiga, masa
remaja awal 12-15 tahun, masa remaja pertengahan 25-18 tahun dan masa remaja
akhir 18-21 tahun. Remaja didefinisikan sebagai periode transisi perkembangan
dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, yang mencakup aspek biologik, kognitif
dan perubahan sosial yang berlangsung. Yang dimaksud dengan remaja awal
(early adolescense) adalah masa yang ditandai dengan berbagai perubahan tubuh
yang cepat dan sering mengakibatkan kesulitan dalam menyusuaikan diri. Pada
saat ini remaja mulai mencari identitas diri. Remaja pertengahan (middle
adolescence) ditandai dengan bentuk tubuh ynag sudah menyerupai orang dewasa.
Oleh karena itu remaja seringkali diharapkan dapat berperilaku seperti orang
dewasa, meskipun belum siap secara psikis. Pada masa ini sering terjadi konflik,
karena remaja sudah mulai ingin bebas mengikuti teman sebaya. Yang erat
kaitannya dengan pencarian identitas, di lain pihak mereka masih tergantung
dengan orangtua. Remaja akhir (late adolescence) ditandai dengan pertumbuhan
biologis sudah melambat, tetapi masih berlangsung di tempat-tempat lain. Emosi,
minat, konsentrasi dan cara berfikir mulai stabil serta kemampuan untuk
menyelesaikan masalah sudah meningkat. (Sumiati, 2009: 9-11)

Bila mengamati orang-orang di dalam masyarakat dengan cermat,
seringkali melihat bahwa orang-orang tersebut saling berbeda antara seorang
dengan yang lain didalam berbagai hal. Perbedaan atau permasalahan yang dapat
diamati tersebut pada umumnya berhubungan erat dengan perbedaan latar
belakang sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungan alamiah tempat mereka hidup.

Seperti yang dikatakan sosiolog Tumin, menjadikan perbedaan-perbedaan yang
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diamati tersebut sebagai dasar untuk membuat suatu kerangka stratifikasi sosial.
(Sugihan, 1996:137)

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Dampak Pernikahan Dini Terhadap kehidupan Sosial

Ekonomi Keluarga”

1.2 Rumusan Masalah
1. Apa faktor-faktor penyebab terjadinya pernikahan dini ?
2. Bagaimana dampak pernikahan dini terhadap kehidupan sosial ekonomi

keluarga?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya pernikahan dini di
Desa Cisaat - Cirebon
2. Untuk mempelajari dan mengetahui dampak dari pernikahan dini terhadap

kehidupan sosial ekonomi keluarga

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan dan
pengetahuan, baik bagi para pembaca atau terutama bagi para praktisi yang
terkait dalam pernikahan usia dini.
2. Manfaat Praktis

a. Dalam penelitian ini penulis berharap dapat memberikan bahan
masukan bagi aparatur yang berwenang dalam urusan pernikahan dan
juga rumah tangga, agar lebih tegas memberikan pengetahuan kepada
masyarakat.

b. Dapat menambah wawasan dalam hal ini dan mengetahui perbedaan
antara teori yang didapatkan di bangku kuliah dengan kenyataan yang
ada di lapangan.

3. Manfaat Teoritis
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Memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang pengembangan masyarakat islam terhadap

kehidupan sosial ekonomi keluarga mengenai pernikahan dini.

1.5 Penegasan Istilah
1. Pernikahan dini

Menurut UU No. 1 Tahun 1974 pernikahan adalah ikatan lahir
batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami isteri dengan
tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Menurut pasal 7 ayat 1 UU No. 1
Tahun 1974, pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakaukan oleh
pasangan suami isteri dimana keduanya masih di bawah umur 21 tahun
yaitu 19 tahun untuk laki - laki dan 16 tahun bagi perempuan. Pernikahan
dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh remaja muda (usia 16-20
tahun) secara mental belum siap membina rumah tangga, berhubung
kedua-duanya masih dalam masa transisi, dimana ego masih dijadikan

landasan dalam mengambil keputusan (Farug, 2007: 123-124)

2. Faktor Pendorong

Faktor adalah sesuatu hal (keadaan, peristiwa) yang ikut
menyebabkan (mempengaruhi) terjadinya sesuatu. (KUBI, 2002:279)
Pendorong adalah yang mendorong (menganjurkan, mendasari) (KUBI,
2002:212) Jadi faktor pendorong pernikahan dini di Desa Cisaat
Kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon adalah hal-hal yang ikut
menyebabkan terjadinya pernikahan dini di Desa Cisaat Kecamatan

Dukupuntang Kabupaten Cirebon.

. Dampak

Dampak adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat (baik
positif maupun negative). (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002:234) Jadi
dampak adalah pengaruh yang kuat yang mandatangkan akibat baik positif

maupun negatif dari sesuatu hal atau kejadian.
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